BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertunjukan wayang kulit merupakan medium untuk mengungkapkan
pesan dan aspirasi masyarakat melalui seni visual, seni musik, dan narasi.
Punakawan sebagai refleksi kehidupan masyarakat kelas bawah adalah
Punakawan sebagai representasi untuk mewakili kondisi masyarakat kelas
bawah dalam aspek sosial dan budaya. Pada Tugas Akhir ini karakter tokoh-
tokoh Punakawan gagrak Banyumasan divisualisasikan dengan penampilan
dan modifikasi bentuk untuk.mencapai-efek visual masyarakat kelas bawah.
Digambarkan dalam-bentuk karyayseni lukis untuk-menjembatani kehidupan
masyarakat kelas' bawah yang penuh dengan rintangan dalam menjalani
kehidupan. 'Tugas Akhir- penciptaan ini. menyampaikan pesan tentang
kebijaksanaan, kesederhanaan; dan-keceriaan di tengah-tengah kesulitan yang
dialami oleh masyarakat, kelas bawah. Dengan-melakukan: observasi atau
pengamatan ‘mengenai pekerjaan masyarakat kelas bawah' yang cenderung
kasar, kehidupan sehari-hari'yang penuh dengan rintangan, dan segala macam
ketidakadilan® yang. diterima, penulis belajar memahami dan meneladani
berbagai macam respon.masyarakat kelas bawah.

Hasil dari Tugas.Akhir ini yaitu penciptaan.lima belas karya seni lukis
dengan menggunakan metode terstruktur'dan didukung oleh penelitian tentang
seni lukis itu sendiri telah membuka pemahaman penulis. Esensi seni lukis
sebagai sebuah bentuk seni murni tidak hanya tercermin dalam hasil akhirnya,
tetapi juga dalam praktiknya. Dalam praktik ini, setiap keputusan artistik
memegang peranan penting. Metode yang terstruktur memungkinkan untuk
memahami langkah-langkah yang diperlukan dalam menciptakan karya seni.
Mulai dari pemilihan media dan alat, pemahaman tentang teknik-teknik yang
digunakan, hingga pemilihan tema dan komposisi yang akan diungkapkan

dalam karya.

66



67

Selain itu, Tugas Akhir ini membantu penulis untuk memahami konteks
sejarah, perkembangan, dan berbagai ciri khas bentuk wayang kulit gagrak
Banyumasan. Pengetahuan ini memberikan landasan yang kuat dalam
menciptakan karya seni lukis yang bermakna, serta memungkinkan penulis
untuk menggabungkan elemen-elemen tradisional dengan inovasi baru.
Namun, yang lebih penting dari itu semua adalah kesadaran bahwa proses seni
lukis bukanlah sekadar rutinitas teknis, tetapi juga sebuah perjalanan kreatif.
Saran

Hasil karya Tugas Akhir penciptaan ini direkomendasikan untuk
masyarakat umum dan pelaku seni di masa kini maupun mendatang. Eksplorasi
media dan teknik yang beragam disarankan dalam penciptaan karya seni untuk
menyampaikan pesan yang lebih efektif.Misalnya, menggunakan teknik mixed
media yang dapat.memberikan pengalaman-visual yang berbeda. Selain itu,
seniman dapat mencoba berbagai teknik lukisan seperti. cat minyak, cat air,
pastel, atau teknik kolase untuk menciptakan tekstur dan efek visual yang unik.
Penggunaan media digital seperti tablet grafis dan software desain juga dapat
membuka kemungkinan baru dalam-penciptaan karya seni yang lebih dinamis
dan interaktif. Di sisi lain, Punakawan merupakan warisan budaya yang
mengandung makna filosofis dannilai. sosial yang harus terus dilestarikan.
Dalam kontekspengembangan, ‘aktualisasi :diri, penelitian, dan penciptaan
karya seni lukis;, diharapkan-dapat mengadopsi konsep-ini dan menemukan
nilai-nilai objektif yang lebih beragam. Hal ini diharapkan dapat bermanfaat
dalam menjaga produktivitas dan kreativitas seluruh mahasiswa di Institut Seni
Indonesia Yogyakarta

Penulis menyadari bahwa dalam proses menciptakan lima belas karya ini,
masih terdapat kekurangan baik dari segi teknik maupun konsep. Oleh karena
itu, penulis bersedia menerima kritik dan saran untuk terus meningkatkan

kualitas karya, agar dapat lebih baik lagi untuk kedepannya.
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